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ABSTRAK

This research is aimed to find out the factors such as the social media,
surrounding, intelligence, personality, and individnal motivation influenced to
entrepreneurship interest of students of Al Munawwir Islamic boarding school,
QO complex. This type of research is quantitative descriptive. Data sources in
this research are primary data in questionary and secondary data likes the
number of student and history of Al Munawwir Islamic boarding school, Q
complex, Yogyakarta. Population in this research is female students Al
Munawwir Islamic boarding school, O complex, Yogyakarta. The Sample
obtained with sampling quota technique that sample total is 63 students. The
result indicate that the social media, intelligence, personality, and individnal
motivation have positive influence on the entrepreneurial interest of students.
Only the environment doesn’t effect the student entreprenenrial interest in the

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha santri Pondok Pesantren Al
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta yaitu media sosial,
lingkungan, intelegensi, kepribadian, dan motivasi pribadi. Jenis
penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Sumber
data yang digunakan adalah data primer berupa hasil jawaban dari
kuesioner dan data skunder yaitu jumlah santri dan sejarah pondok
pesantren. Populasi dalam penelitian ini adalah santri puteri
Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta.
Pengambilan sampel dengan teknik sampling knota, dan diperoleh
sampel sebanyak 63 santri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
media sosial, intelegensi, kepribadian, motivasi pribadi berpengaruh
positif terhadap minat berwirausaha santri. Hanya lingkungan yang
tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha santri Pondok

Pesantren Al Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta.
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Pendahuluan

Santri dikenal sebagai orang yang memiliki sifat mandiri, disebut pula pengambil
risiko (risk taker). Santri meninggalkan kenyamanan di rumah dan tinggal di pesantren
dengan fasilitas seadanya. Sifat-sifat tersebut adalah sifat dasar seorang entreprenenr. Jika
demikian, santri sudah memiliki modal awal untuk menjadi seorang entreprenenr. Tetapi di
lapangan bisa dilihat, lulusan Pondok Pesantren dinilai masih minim terjun ke dunia
wirausaha. Era willennnial, perkembangan sistem infomasi mempengaruhi minat
berwirausaha kaum santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan jaringan dan
media sosial berpengaruh dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa
(Yuliawan dan Ginting, 2012). Media sosial sebagai peluang bisnis (Mubarok, 2018),
dimanfaatkan oleh kaum santri untuk mendapatkan konsumen dengan cara melakukan
inovasi dalam bisnis, pemasaran, dan berkomunikasi (Junusi, 2020).

Sistem pendidikan dan lingkungan Pondok Pesantren melatih santri untuk hidup
mandiri, hal ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari-harinya bahwa mereka harus
menyelesaikan urusannya secara mandiri. Hidup di Pesantren, menuntut kaum santri
untuk bisa berinteraksi dengan baik dan cerdas mengatur segala kebutuhannya serta
harus bisa menyesuaikan diri dengan hal-hal baru. Proses kehidupan di Pesantren melatih
intelegensi kaum santri untuk bisa memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian mempunyai pengaruh yang signifikan
terthadap minat berwirausaha (Ayuningtias dan Ekawati, 2015). Kaum santri harus
memiliki kepribadian yang produktif, mempunyai ide kreatif dan inovatif. Selain itu kaum
santri juga memiliki motivasi untuk hidup sukses di masa mendatang karena adanya
penghasilan yang lebih baik dan tidak mengikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi mempunyai pengaruh paling tinggi terhadap minat berwirausaha dibanding
variabel lain (Ayuningtias dan Ekawati, 2015).

Minat kaum santri untuk menjadi seorang wirausaha dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi minat wirausaha adalah media sosial,
lingkungan, kepribadian, dan motivasi pribadi. Media sosial yang saat ini menjadi salah
satu media promosi produk terbaik menjadi faktor yang diduga mendukung santri
mencoba berwirausaha. Sudah sewajarnya kebiasaan seseorang dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar. Begitu pula minat berwirausaha dapat dipengaruhi oleh lingkungan
sekitar. Passion seseorang tergantung pada kepribadian dan motivasi individu. Ketika
santri mempunyai keinginan mandiri, mempunyai penghasilan sendiri maka dia dapat
memutuskan untuk mencoba berwirausaha.

Ada beberapa penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan terkait minat
wirausaha santri dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, diantaranya yaitu: Indoworo
(2016) menyimpulkan bahwa keunggulan layanan sosial media memberikan ruang
komunikasi dua arah, yang pada intinya konsumen tidak lagi sebagai objek tetapi subjek
pemasaran. Alfaruk (2016) menyimpulkan bahwa secara parsial pemanfaatan sosial media
dan motivasi berpengaruh signifikan terhadapa minat berwirausaha mahasiswa ekonomi
sedangkan pengetahuan tidak. Secara simultan pemanfaatan sosial media, motivasi, dan
pengetahuan berpengaruh signifikan terhadapa minat berwirausaha mahasiswa ekonomi
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di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Baskara dkk (2018) menyimpulkan bahwa
variabel motivasi dan kepribadian berpengaruh positif signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa, dan variabel lingkungan tidak berpenruh positif signifikan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Ayuningtias, dkk (2015) menyimpulkan bahwa
variabel yang paling berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa fakultas
ckonomi universitas tarumanegara adalah motivasi. Berikutnya secara berurutan adalah
kepribadian, lingkungan keluarga, dan lingkungan kampus. Ulfa, dkk (2015)
menyimpulkan bahwa minat berwirausaha kaum santri di pondok Pesantren Ar-Riyadh
Palembang berada pada kategori tinggi dengan persentase 96,2%. Secara parsial dan
simultan, faktor internal dan faktor eksternal berpengaruh signifikan terhadap minat
wirausaha kaum santri di Pondok Pesantren Ar-Riyadh Palembang. Pradipta (2015)
menyimpulkan bahwa minat berwirausaha mahasiswa di bidang wisata alam termasuk
dalam kategori baik, dengan skor rata-rata 69,89. Faktor yang mempengaruhi yaitu
Lingkungan Keluarga, Lingkungan Pendidikan, Lingkungan Sosial, Mata Kuliah, dan
Pengalaman Wirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha santri Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Q Krapyak
Yogyakarta yaitu media sosial, lingkungan, intelegensi, kepribadian, dan motivasi pribadi.

Landasan Teori

Minat

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal tanpa ada yang
menyuruh (Djaali, 2007). Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang
menunjukkan lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. Minat adalah perasaan senang
atau kecenderungan hati yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu dan
berpartisipasi terhadap kegiatan yang menjadi objek kesenangannya tersebut (Suryaman,
2000). Tingkat prestasi seseorang ditentukan oleh perpaduan antara bakat dan minat.
Apabila individu menaruh minat terhadap sesuatu hal, ini disebabkan karena obyek itu
berguna untuk memenuhi kebutuhannya. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan
diperoleh kemudian (Slameto, 2003). Minat dapat timbul melalui proses, dengan adanya
perhatian dan interaksi dengan lingkungan minat tersebut berkembang,.

Pengertian Wirausaha

Kata “entrepreneur” berasal dari bahasa Perancis “entreprendre” yang berarti
“melakukan” atau “melaksanakan” (Lubis, 2014). Wirausaha secara etimologi berasal dari
kata “wira” berarti teladan atau patut dicontoh, sedangkan “usaha” berarti berkemauan
keras, memperoleh manfaat (Tarmudji, 2006). Jadi seorang wirausaha dapat diartikan
sebagai “seseorang yang berkemauan keras dalam melakukan tindakan yang bermanfaat
dan patut menjadi teladan hidup”. Wirausaha secara umum diartikan sebagai orang yang
menjalankan usaha atau perusahaan dengan kemungkinan untung atau rugi. Dalam
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wirausaha adalah orang yang pandai atau

berbakat mengenai produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi

untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalannya sendiri serta memasarkannya

(Adi, 2003). Wirausaha terbagi menjadi empat kelompok, yaitu: (Ciputra, 2009)

a. Business Entreprenenr, dibagi menjadi dua yaitu: owner entreprenenr (pencipta dan pemilik
bisnis) dan professional entreprenenr (orang-orang yeng memiliki daya wirausaha namun
mempraktekkannya di perusahaan orang lain)

b. Academic Entreprenenr, akademisi yang mengajar atau mengelola lembaga pendidikan
dengan pola dan gaya entrepreneur dengan tetap menjaga tujuan mulia pendidikan.

c. Government Entreprenenr, seorang atau sekelompok orang yang memimpin dan
mengelola lembaga negara atau instansi pemerintahan dengan jiwa dan kecakapan
wirausaha.

d. Social Entreprenenr, para pendiri dan pengelola organisasi-organisasi sosial yang berhasil
menghimpun dana masyarakat untuk melaksanakan tugas-tugas sosial.

Urgensitas Wirausaha

Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk bekerja dan beramal (Siswanto,
2016). Hubungan agama dengan sektor wirausaha cukup jelas, dan telah dicontohkan
Rasulullah Saw dan para sahabat. Perintah untuk bekerja dan berwirausaha juga
disebutkan dalam surat Al-Jumu’ah (62) ayat 10. Berdasarkan ayat tersebut, umat Islam
diperintahkan untuk berusaha dan berwirausaha agar mendapatkan rizki dari Allah
sebagai sumber penghasilan. Perintah tersebut bukanlah hal yang biasa karena
disandingkan dengan kewajiban untuk melaksanakan shalat Jumat yang merupakan
kewajiban bagi setiap muslim. Oleh sebab itu bisa disimpulkan bahwa berwirausaha
merupakan kewajiban bagi umat Islam untuk memperoleh rezeki yang halal. Sebuah
Hadits riwayat Imam Ahmad, disebutkan: (Ahmad, No. 16628) “.ditanyakan; Wahai
Rasulullah, pekerjaan apa yang paling baik? Belian menjawab; pekerjaan seseorang yang dilaknkan
dengan tangannya dan tiap-tiap jual beli yang baik”

Sikap Mental Wirausaha

Aspek lain yang juga terkait sangat erat yakni masalah mentalitas. Sebagaimana
terlihat dalam doa Rasulullah, sikap mental seorang muslim dapat mempengaruhi kualitas
pribadi dan kinerjanya. Menurut studi yang dilakukan oleh para peneliti dari Universitas
Harvard, keberhasilan orang-orang sukses ternyata lebih banyak ditentukan oleh sikap
mentalnya dibandingkan dengan peranan kemampuan teknis yang  dimiliki.
Perbandingannya adalah 85% sikap mental dan 15% kemampuan teknis (Hakim, 1999).
Data yang lain menunjukkan bahwa “bangunan wirausaha” terdiri atas tiga unsur dengan
komposisi: 58% mentalitas, 32,5% manajerial, dan 9,5% pengetahuan teknis (Priyono
dan Soerata, 2005). Aspek mentalitas wirausaha memang banyak disorot, diantaranya
dapat diamati dari para wirausaha yang telah terbukti sukses di Indonesia. Sikap mental
dari seorang wirausaha adalah memiliki komitmen yang tinggi terhadap usahanya
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sechingga siap untuk menerima risiko dan tetap menjaga integritas dirinya dalam
berwirausaha (Husada, 1990).

Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha adalah kecenderungan hati dalam diri seseorang yang tertarik
untuk menciptakan suatu usaha yang kemudian mengorganisir, mengatur, menanggung
risiko, dan mengembangkan usaha yang diciptakannya tersebut (Subandono, 2007).
Minat berwirausaha berasal dari dalam diri seseorang untuk menciptakan sebuah bidang
usaha baru. Adapun alasan seseorang berminat untuk berwirausaha, antara lain: (Suryana,
2014)

1. Alasan keuangan, yakni untuk mencari nafkah, menjadi kaya, dan mencari pendapatan
tambahan.

2. Alasan sosial, yakni untuk memperoleh gengsi atau status agar dapat dikenal dan
dihormati, serta agar dapat bertemu dengan banyak orang.

3. Alasan pelayanan, yakni untuk membuka lapangan pekerjaan dan membantu
meningkatkan perekonomian masyarakat.

4. Alasan pemenuhan diri, yakni untuk menjadi mandiri, mencapai sesuatu yang
diinginkan, lebih produktif dan untuk menggunakan kemampuan pribadi.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha tidak dibawa sejak lahir, namun berkembang sesuai dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya (Fatrika, 2009). Faktor-faktor yang mempengaruhi
minat berwirausaha meliputi karakteristik (jenis kelamin dan usia), lingkungan
(lingkungan keluarga, pendidikan, masyarakat), kepribadian (ekstraversi, kesepahaman /
agreebleeness, berani mengambil risiko, kebutuhan berprestasi dan independen, evaluasi diri
serta overcon_dence | kepetrcayaan diri yang lebih) dan motf berwirausaha (beketja dan
penyaluran ide kreatif) (Afif dan Budi, 2016). Menurut L. D Crow (2005), menyebutkan
faktor yang mempengaruhi minat:

1. The factor inner urge adalah rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang lingkup
yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang.

2. The factor of social motive adalah minat seseorang terhadap objek atau sesuatu hal,
dipengaruhi oleh faktor dari dalam juga dipengaruhi oleh motif sosial.

3. Emotional factor adalah faktor perasaan dan emosi, mempunyai pengaruh terhadap objek
misal perjalanan sukses yang dipakai individu dalam suatu kegiatan tertentu dapat
membangkitkan perasaan senang dan dapat menambah semangat atau kuatnya minat
dalam kegiatan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan ada empat hal yang mempengaruhi keputusan
berwirausaha, yaitu diri pribadi, lingkungan budaya, kondisi sosial, dan kombinasi dari
ketiganya (Peggy, & Kuehl, 2000). Ada tiga faktor kritis yang berperan dalam minat
berwirausaha tersebut, yaitu: (Alma, 2005)

1. Personal (Kepribadian), terkait aspek-aspek kepribadian seseorang.
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2. Sociological (Hubungan Sosial), terkait bubungan dengan family dan hubungan sosial
lainnya. Alma menyatakan masalah hubugan fawily ini dapat dilihat dari orang tua,
pekerjaan, dan status sosial. Dorongan teman juga berpengaruh terhadap semangat
berwirausaha, karena dapat berdiskusi dengan bebas dibandingkan dengan orang lain.

3. Environmental (Lingkungan). Faktor yang berasal dari lingkungan diantaranya adalah
model peran, peluang, aktifitas, selain itu dipengaruhi juga oleh pesaing, sumber daya,
dan kebijakan pemerintah (Suryana, 2014).

Jiwa entreprenenr akan relatif lebih mudah dibentuk melalui pribadi masing-masing
dari dalam, dan akan lebih efektif bila dilengkapi oleh kegiatan berinteraksi dengan
berbagai faktor dari luar (Suherman, 2010). Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi
minat berwirausaha antara lain:

Media Sosial

Menurut Kartajaya (2008), sosial media adalah perpaduan sosiologi dan teknologi
yang mengubah monolog (oze to many) menjadi dialog (many to many) dan demokrasi
informasi yang mengubah orang-orang dari pembaca konten menjadi penerbit konten.
Sosial media menjadi sangat populer karena memberikan kesempatan orang-orang untuk
terthubung di dunia on/ine dalam bentuk hubungan personal, politik, dan kegiatan bisnis
(Indoworo, 2016). Alasan perkembangan internet dapat berkembang dengan cepat
adalah: (Turban dan David, 2006) (1) Biaya, (2) Beragam bentuk promosi, (3)
Personalisasi, (4) Timeless, (5) Digital branding, (6) Berbasis lokasi pada tempat yang jauh.
Perkembangan internet juga membawa pengaruh yang signifkan dalam kegiatan ekonomi
dan bisnis. Sebagai situs jejaring, sosial media memiliki peran penting dalam pemasaran.
Hal ini disebabkan sosial media dapat memainkan peran komunikasi (Mubarok, 2018).
Pada tingkat dasar komunikasi dapat menginformasikan dan membuat konsumen
potensial menyadari atas keberadaan produk yang ditawarkan. Komunikasi dapat
berusaha membujuk konsumen saat ini dan konsumen potensial agar berkeinginan
masuk kedalam hubungan pertukaran (exchange relationship) (Indoworo, 2016).

Lingkungan

Entreprenenrial process akan terjadi dan diperkuat oleh keberadaan kondisi atau faktor
lingkungan. Faktor ini terdiri dari lingkungan fisik, lingkungan ekonomi, lingkungan
organisasi, dan kelembagaan serta lingkungan individu. Banyak peneliti yang mengatakan
bahwa pekerjaan orang tua yang entreprenenr, 50% lebih akan menghasilkan pula seorang
anak entreprenenr. Selain pengaruh role model lingkungan dari keluarga, terdapat pula
lingkungan organisasi yang biasanya memberikan pengaruh terhadap minat berwirausaha.
Dalam lingkungan Pondok Pesantren, minat berwirausaha ini dapat dipengaruhi oleh
para Asatiz/Asatizah, teman-teman, dan para alumni yang telah sukses dalam
berwirausaha sehingga santri terdorong untuk menjadi wirausaha.
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Intelegensi

Kata intelegensi berasal dari bahasa latin yaitu “nfeligensia”. Sedangkan kata
“Inteligensia* sendiri berasal dari kata znter dan lego, inter yang berarti diantara, sedangkan
lego berarti memilih (Assagaf, 2010). Intelegensi pada mulanya mempunyai pengertian
kemampuan untuk memilih suatu penalaran terhadap fakta atau kebenaran. Intelegensi
dapat diartikan sebagai kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan atau belajar
dari pengalaman. Dalam kaitannya dengan minat berwirausaha, seseorang dapat lebih
peka terhadap kondisi perekonomian pada saat ini, dimana terdapat kesulitan dalam hal
memperoleh pekerjaan sehingga seringkali menuntut individu untuk berpikir lebih baik
dengan membuka lapangan kerja sendiri.

Kepribadian

Kepribadian menurut Gordon W. Allport didefinisikan sebagai organisasi dinamis
dari peralatan fisik dan psikis individu yang membentuk karakter unik untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga pribadi yang baik akan membentuk
karakter dan watak yang baik pula. Ada beberapa karakter dan watak yang dimiliki oleh
para wirausaha, sebagaimana dikemukakan oleh Geoffrey G. Meredit, berikut:

Karakter dan Watak Wirausaha
NO KARAKTER WATAK
1 Self convidence and optimistic Memiliki kepercayaan diri yang kuat,
(percaya diri dan optimis) ketidaktergantungan kepada orang lain,
individualistis, optimisme
2 Task and result orientation Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi
(berorientasi pada tugas dan hasil) laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja

keras, mempunyai dorongan kuat,
eneregetik, dan inisiatif
3  Berani mengambil risiko dan Kemampuan untuk mengambil risiko yang
menyukai tantangan wajar
4 Leadership (kepemimpinan) Berjiwa kepemimpinan, mudah
beradaptasi dengan orang lain, dan
terbuka terhadap saran dan kritik

5 Originality (orisinalitas) Inovatif, kreatif, dan fleksibel
6 Future oriented (berorientasi masa Memiliki visi dan perspektif ke masa
depan) depan
Motivasi Pribadi

Supardi dan Anwar (2004), mengatakan motivasi adalah keadaan dalam pribadi
seseorang yang mendorong untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.
Adapun indikator motivasi yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah sebagai
berikut:

1. Penghasilan
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Penghasilan adalah sesuatu yang diperoleh seseorang berupa uang atau barang yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Keinginan untuk memperoleh
penghasilan itulah yang dapat menimbulkan minat seseorang untuk menjadi
wirausaha.

2. Penghargaan (status sosial)
Dengan menjadi wirausaha, seseorangakan memperoleh popularitas, menjaga gengsi,
dan menghindari ketergantungannya terhadap orang lain. Keinginan untuk
meningkatkan harga diri tersebut dapat menjadi motivasi yang dapat meningkatkan
minat seseorang untuk menjadi wirausaha.

3. Rasa senang terhadap kewirausahaan
Rasa senang adalah bagian dari motivasi. Rasa senang terhadap bidang kewirausahaan
akan diwujudkan dengan perhatian, kemauan, dan kepuasan dalam bidang wirausaha.
Hal ini berarti rasa senang terhadap bidang kewirausahaan akan menimbulkan minat
untuk menjadi wirausaha.

Metode Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari kuesioner (angket) yang disebarkan kepada beberapa santri Al
Muawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Data skunder diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara lain terkait jumlah santri, sejarah Pondok Pesantren Al
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta, serta hal lain yang berkaitan dengan
penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Al
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta dengan jumlah 412 santri dan sampel
sebanyak 63 santri yang dipeoleh dengan teknik guota sampling.

Hasil dan Diskusi

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen penelitian terdiri dari validitas dan reliabilitas. Validitas
instrumen yang dilakukan pada 33 butir pertanyaan dari 6 variabel menghasilkan bahwa
33 butir pertanyaan valid karena r hitung > nilai r tabel . Begitu pula pada pengujian
reliabilitas dengan Alpha Cronbach menunjukkan bahwa pertanyaan keenam variabel
reliabel sehingga instrumen penelitian sudah layak digunakan.

Asumsi dalam Regresi Linier

Asumsi yang harus dipenuhi dalam regresi linier adalah normalitas, linieritas, tidak
adanya multikolinieritas, dan tidak ada heteroskedastisitas. Kesemua asumsi tersebut
harus terpenuhi sehingga model regresi linier tepat dan signifikan digunakan. Untuk
mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak maka harus diuji
kenormalan dulu yaitu dengan uji hipotesis distribusi dan melihat plot. Dengan uji

hipotesis dihasilkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal katena p-value > &
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(0,05). Dengan normal p-p plot dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal bila
titik-titik data mengikuti garis lurus. Untuk mengetahui bahwa data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak maka dapat dilihat dari output normal p-p plot berikut.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Gambar 1 Normal P-P Plot Minat Berwirausaha
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Dari plot di atas terlihat bahwa titik-titik data mengikuti garis lurus sehingga dapat
disimpulkan bahwa data minat berwirausaha berdistribusi normal.

Variabel Sig. Sig. Deviation Keterangan
Linearity From Linearity

Minat Berwirausaha Santri >< 0,000 0,683 Linier
Media Sosial
Minat Berwirausaha Santri >< 0,000 0,375 Linier
Lingkungan
Minat Berwirausaha Santri >< 0,000 0,910 Linier
Intelegensi
Minat Berwirausaha Santri >< 0,000 0,057 Linier
Kepribadian
Minat Berwirausaha Santri >< 0,000 0,374 Linier
Motivasi Pribadi

Terpenuhi atau tidaknya asumsi linieritas dapat dilihat dari tabel di atas. Hasil tabel
di atas menunjukkan bahwa variabel media sosial, lingkungan, intelegensi, kepribadian,
dan motivasi pribadi memiliki hubungan secara linier dengan minat berwirausaha santti.
Dengan demikian, model regresi linier tepat digunakan untuk kasus ini. Secara statistika,
terjadi multikolinieritas bila VIF < 10,00. Dari tabel di bawah ini terlihat bahwa semua
variabel mempunyai VIF < 10,00 sehingga tidak terdapat multikolinieritas.
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Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

(Constant)
Media Sosial ,759 1,317
1 Lingkungan 517 1,933
Intelegensi A77 2,094
Kepribadian 460 2,175
Motivasi Pribadi 515 1,942

Untuk asumsi tidak adanya heteroksidastisitas dapat dilihat dari scatterplot berikut.

Scatterplot
Dependent Variable: minat wirausaha santri
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Berdasarkan scatterplot di atas, asumsi tidak ada heteroskedastisitas terpenuhi karena titik-
titik datanya menyebar tidak membentuk pola.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam regresi yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu Uiji
Koefisien Determinasi (R?), Uji F (Simultan), Uji t (Parsial). Koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel
bebas (media sosial, lingkungan, intelegensi, kepribadian, dan motivasi pribadi) terhadap
variabel terikat (minat berwirausaha santri). Dari output SPSS diperoleh koefisien
determinasi (R?) d sebesar 0,688 atau 68,8% menunjukkan bahwa besar persentase
variabel minat berwirausaha santri yang dapat dijelaskan dari variabel bebas yaitu media
sosial, lingkungan, intelegensi, kepribadian, dan motivasi pribadi adalah sebesar 68,8%,
sedangkan sisanya 31,2% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian
ini.

Uji F (simultan) pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen,
yaitu media sosial, lingkungan, intelegensi, kepribadian, dan motivasi pribadi yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

minat berwirausaha santri.Dari output SPSS diperoleh nilai Fy;,, sebesar 28,384 dan nilai
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p-value sebesar 0,000. Diketahui jumlah sampel (n) = 63 dan jumlah variabel (k) = 6,
maka diperoleh nilai df, = 6-1 = 5, df, = 63-6 = 57, schingga f_ , = 2,377. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai F,; > F_ ., (28,384 > 2,377) dengan p-value 0,000 < 0,05,
sehingga H, ditolak. Selanjutnya untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen dilakukan pengujian
parsial dengan uij t.

Model t Sig.  Hasil Kriteria Kesimpulan
Uji
Media Sosial 2,929 ,005 HO ditolak Berpengaruh
Lingkungan -,749 457 HO diterima  Tidak berpengaruh
Intelegensi 2,419 ,019 HO ditolak Berpengaruh
Kepribadian 2,600 ,012 HO ditolak Berpengaruh
Motivasi Pribadi 4,338 ,000 HO ditolak Berpengaruh

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa hanya variabel lingkungan yang tidak
berpengaruh terhadap minat berwirausaha santri.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau
lebih variabel independen, yaitu media sosial, lingkungan, intelegensi, kepribadian, dan
motivasi pribadi terhadap variabel dependen minat berwirausaha santri.

Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) -2,457 3,042 -,808 423
Media Sosial A12 141 ,238 2,929 ,005
1 Lingkungan -101 ,134 -,074 -,749 A57
Intelegensi 321 ,133 ,248 2,419 ,019
Kepribadian 463 ,178 272 2,600 ,012
Motivasi Pribadi 574 132 ,429 4,338 ,000

Hasil analisis regresi linier berganda pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi
linier berganda yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y = (-2,457) + 0,412X,+ (-0,101) X, + 0,321 X, + 0,463 X, + 0,574 X+ ¢

Hasil dari persamaan regresi linier berganda di atas menunjukkan bahwa:

1) Nilai koefisien regresi untuk variabel media sosial adalah sebesar +0,412, artinya
setiap kenaikan 1 satuan variabel media sosial akan menyebabkan kenaikan nilai minat
berwirausaha santri sebesar 0,412 kali dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

2) Nilai koefisien regresi untuk variabel intelegensi adalah sebesar +0,321, artinya setiap
kenaikan 1 satuan variabel intelegensi akan menyebabkan kenaikan nilai minat
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berwirausaha santri sebesar 0,321 kali dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

3) Nilai koefisien regresi untuk variabel kepribadian adalah sebesar +0,463, artinya setiap
kenaikan 1 satuan variabel kepribadian akan menyebabkan kenaikan nilai minat
berwirausaha santri sebesar 0,463 kali dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

4) Nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi pribadi adalah sebesar +0,574, artinya
setiap kenaikan 1 satuan variabel motivasi pribadi akan menyebabkan kenaikan nilai
minat berwirausaha santri sebesar 0,574 kali dengan catatan variabel lain dianggap
tetap.

Pengaruh Media Sosial, Intelegensi, Kepribadian dan Motivasi Pribadi terhadap
Minat Berwirausaha Santri Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Q Krapyak
Yogyakarta

Hasil pengujian hipotesis media sosial terhadap minat berwirausaha santri dengan
nilai t;,, 2,929 > 4 2,002 dan nilai signifikansi 0,005 < 0,05, bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara media sosial dengan minat berwirausaha santri. Hasil
penelitian ini menunjukkan seberapa pengaruh media sosial terhadap minat berwirausaha
santri Komplek Q yang dapat digambarkan dengan tingkat kebutuhan santri untuk
memperoleh manfaat dari media sosial. Peran media sosial dalam dunia wirausaha
sebagai media pemasaran yang sangat menguntungkan dan terjangkau baik dari pihak
penjual atau pembeli. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hawik Ervina Indoworo (2016), dan Muhammad Hasym Alfaruk (2016). Hasil pengujian
hipotesis antara intelegensi terhadap minat berwirausaha santri dengan nilai t,,, 2,419 >
taa 2,002 dan nilai signifikansi 0,019 < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan. Hasil penelitian menunjukkan kaum santri Komplek QQ memiliki
kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap hal-hal baru, salah satunya dalam dunia
wirausaha. Hasil ini sesuai dengan penelitian Nadhira Ulfa dan Maftukhatusolikhah
(2015).

Hasil pengujian hipotesis antara kepribadian terhadap minat berwirausaha santri
dengan nilai t;,,, 2,600 > t ., 2,002 dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05, artinya terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara kepribadian dengan minat berwirausaha santri.
Penelitian menunjukkan hasil bahwa santri Komplek Q memiliki rasa percaya diri yang
kuat dan mandiri, tekad kerja keras, berjiwa kepemimpinan, berani menghadapi risiko.
Kepribadian tersebut sangat sesuai dengan jiwa kewirausahaan yang harus dimiliki oleh
seorang wirausahawan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hazirah
Amalia Ayuningtiyas dan Sanny Ekawati (2015).

Hasil pengujian hipotesis membuktikan terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara motivasi pribadi terhadap minat berwirausaha santri dengan nilai ty;,,, 4,338 > t,
2,002 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri
Komplek QQ memiliki motivasi yang tinggi untuk berwirausaha. Motivasi memperoleh
hasil nilai yang paling tinggi, hal ini menggambarkan bahwa santri Pondok Pesantren Al
Munawwir Komplek Q memiliki minat yang sangat tinggi untuk menjadi seorang
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wirausahawan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hasym
Alfaruk (20106).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa Media sosial, Intelegensi,
Kepribadian, dan Motivasi pribadi berpengaruh terhadap minat berwirausaha santri
Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Untuk faktor
lingkungan tidak mempengaruhi santri berwirausaha.
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